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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK PELELANGAN
BARANG GADAI DI PERUM PEGADAIAN SYARI’AH CABANG
KUSUMANEGARA YOGYAKARTA

Proses pelelangan / penjualan barang jaminan di Perum Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta adalah usaha untuk mengembalikan
modal dan uang jasa simpan yang tidak dilunasi oleh penggadai (rahin). Pihak
Pegadaian berhak menjual barang jaminan apabila rahin tidak melunasi
hutangnya. Sebelum lelang / penjualan dilakukan terlebih dahulu diadakan
pengumum tentang adanya lelang barang jaminan. Pengumuman tersebut
ditujukan pada masyarakat pada umumnya dengan maksud agar mengetahui
tentang akan adanya lelang / penjualan barang jaminan.

Diharapkan dengan adanya pengumuman tersebut jumlah peserta yang
ikut dalam proses lelang / penjualan barang jaminan berjumlah banyak atau
memadai. Tetapi di Perum Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara
Yogyakarta pengumuman tidak dilakukan dengan maksimal. Sebab pengumuman
hanya ditempel di dinding bagian depan pegadaian. Hal ini menyebabkan
sedikitnya jumlah peserta yang mengikuti proses lelang / penjualan barang
jaminan, Sedikitnya jumlah peserta lelang / penjualan barang jaminan
berpengaruh terhadap harga yang akan dilelang / dijual. Sehingga kecil
kemungkinan bagi penggadai untuk menerima uang sisa penjualan, yang
merupakan haknya.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan metode pendekatan normatif,
yaitu pendekatan melalui norma-norma hukum Islam yang diambil baik dari al-
Qur’an, hadis maupun ijtihad para ulama. Hal ini dimaksudkan untuk mencari
kejelasan tentang prosedur lelang / penjualan barang jaminan, serta untuk
mengetahui apakan sudah sesuai dengan hukum Islam yaitu mengenai hak dan
kewajiaban para pihak baik dalam hal gadai maupun lelang / penjualan.

Setelah dianalisa dan dikaji, penyusun dapat mengambil kesimpulan®,
bahwa prosedur lelang / penjualan barang jaminan yang dilakukan oleh Perum
Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta adalh tidak bertentangan
dengan hukum Islam, karena sudah sesuai dengan syarat dan rukun jual beli yang
ditetapkan dalam hukum Islam.

Mengenai pengumuman yang kurang luas, yang akhirnya berpengaruh
harga barang milik penggadai, itu tidaklah merugikan pemilik barang. Karena
pihak pegadaian sebelumnya telah menetapkan batas-batas harga minimal
penjualan. Sehingga, walaupun terjadi penurunan harga akibat sedikitnya jumlah
peserta lelang, adalah masih dalam batas harga yang telah ditetapkan. Hal ini juga
tidak membatalkan akad, sebab sebelumnya penggadai dengan suka rela telah
menyerahkan hak penjualan barang yang dijaminkan kepada pihak pegadaian.

XV



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu manusia yang terkodrat hidup
bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam
hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari
atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan
hidup, tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan
orang-orang lain disebut muamalat.’

Sedangkan ruang lingkup figh muamalah tersebut mencakup kerja
sama dalam bidang pertanian, perseroan, jual beli baik langsung maupun
pesanan, gadai, sewa menyewa, buruh, kerja sama perdagangan, hutang
piutang dan jasa penitipan.?

Salah satu bentuk muamalat yang disyari’atkan oleh Allah SWT

adalah jual beli, hal ini sesuai dengan firman-Nya :

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukim Muamalal, cdisi revisi (Yogyakarta : UIl Press,
2000), him. 11.

? Dede Rosihan Anwar, Hukum Islam dan Pranata Sosial, cet. ke-4 (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 1996), him. 70-73.
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Pengertian jual beli di dalam kitab fikih discbut dengan b,
sedangkan menurut hukum Islam secara etimologi diartikan dengan
muqabalatus syai’ bi as-syai"”’ Sedangkan secara terminologi diartikan
sebagai mubadilah al-mal bi al-mal ‘ala waﬁu' mahsusin, fa al-mal yasymalu
ma kana zatan au nukdan’ Akan tetapi tidak selamanya jual beli dilakukan
secara langsung, yakni penyerahan, uang dan penerimaan barang yang
dilakukan dalam waktu yang bersamaan.

Salah satu dari jenis jual beli adalah dengan sistem lelang. Secara
umum lelang adalah penjualan yang dilakukan di muka umum termasuk
melalui media elektronik dengan cara penawaran lisan dengan harga yang
semakin menurun dan atau dengan penawaran harga secara tertulis yang
didahului dengan usaha mengumpulkan para peminat.® Lebih jelasnya, lelang
menurut pengertian di atas adalah suatu bentuk penjualan barang di depan
umum kepada penawar tertinggi.

Hal ini merupakan sistem yang dipakai oleh Perum Pegadaian Syari’ah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta terhadap barang jaminan yang digadaikan

oleh penggadai (rahin) kepada penerima barang gadai (murtahin).

3 Al-Bagarah (2) : 275.
: Al-Sayid al-Bakr, I’anat al-Talibin (Beirut : Dar al-Fikr, .1), 11 ; 2.

5 Ali Fikri, Al-Muamalat al-Madiyah wa al-Adabiyah (Mesir : Mustafa al-Bab al-Halabi
wa Auladuh, 1938),1:9.

% Kep. Men. Keu. RI. NO. 337/KMK.01/2000. Bab I, Ps! 1.



Al-rahn atau gadai adalah menahan salah satu harta milik si peminjam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan
terscbut memiliki nilai ckonomis. Dengan demikian, pihak yang kemudian
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atau sebagaian
piutangnya. Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa rasn adalah semacam
jaminan utang atau gadai. Pemilik barang yang berhutang disebut rahin (yang
menggadaikan), dan orang yang menghutangkan, yang mengambil barang
tersebut serta mengikatnya di bawah kekuasaannya disebut murtahin. Serta
untuk sebutan barang yang digadai itu sendiri adalah rain (gadaian).”

Adapun perjanjian gadai pada Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta tertuang dalam surat bukti ra/in (Gadai Syari’ah)
atau disingkat SBR. Dalam SBR terdapat sembilan poin pernyataan yang
ditandatangani oleh pegadaian syari’ah dan nasabah atau yang dikuasakan.
Bentuk pernyataan tersebut antara lain : Apabila jangka waktu akad telah jatuh
tempo, dan rahin tidak melunasi kewajiban-kewajibannya, serta tidak
memperpanjang akad, maka rahin ini menyetujui dan atau memberikan kuasa
penuh yang tidak dapat ditarik kembali untuk melakukan penjualan / lelang
marhun yang berada dalam kekuasaan murtahin guna pelunasan pembayaran
kewajiban-kewajiban tersebut. Dan bilamana terdapat kelebihan hasil
penjualan marhun, maka rahin berhak menerima kelebihan tersebut, dan jika
dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dilaksanakan penjualan marhun,

rahin tidak mengambil kelebihan tersebut, maka dengan ini rafin menyetujui

7 Al-Sayid Sabiq, Figh Sunnah, alih bahasa Komaruddin A. Marzuki. DKK, cet. ke-2
(Bandung : Al-Ma’arif, 1997), XII: 139,



untuk menyalurkan kelebihan tersebut sebagai zakat / infaq / sadaqah yang
pelaksanaannya diserahkan kepada murtahin®

Dalam pelaksanaan penjualan barang jaminan tersebut pegadaian
syari’ah berwenang melakukan lelang tanpa melalui juru lelang dari Kantor
Lelang Negara. Dalam hal ini, manager atau pimpinan cabang pegadaian
syari’ah bertindak sebagai pelaksana lelang sekaligus bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan lelang tersebut.

Adapun pelaksanaan lelang di Pegadaian Syari’ah dimulai dari
pengumpulan semua barang yang akan dilelang yang pada kesemuanya itu
sudah dilaksanakan penaksiran ulané. Pada hari lelang, pelaksana lelang
menyebutkan jenis-jenis barang yang akan dilelang, memperlihatkannya dan
memberitahukan pada peserta lelang jika ada barang yang cacat serta bisa
dikembalikan jika ternyata barang tersebut rusak yang sebelumnya tidak
diketahuinya.’

Kemudian pelaksana lelang menawarkan barang dengan memakai
sistem lelang turun, yaitu membuka lelang dengan harga tinggi, kemudian
semakin turun sampai akhimya diberikan kepada calon pembeli dengan

tawaran tertinggi yang disepakati penjual dan biasanya ditandai dengan

® Diambil dari Surat Bukti Rahn (Gadai Syari’ah), yang dinyatakan dalam akad Ijarah
point No. 4 dan 6.

® Wawancara dengan Bapak Dachroni selaku Manager Cabang, di Yogyakarta, tanggal 26
Februari 2005.



ketukan (lelang turun).'® Di sini disepakati cukup dengan anggukan atau
pernyataan pembolehan dari pelaksana lelang.

Yang menjadi perhatian penyusun, lelang di Pegadaian Syari’ah ini
dilaksanakan di depan peserta lelang yang jumlahnya relatif sedikit.!’ Dengan
sedikitnya peserta lelang, tentunya akan memberikan pengaruh terhadap harga
lelang barang. Suatu contoh : hari ini ada lelang sebuah printer dengan harga
penawaran pertama (harga tinggi) sebesar Rp 300.00. Penawar pertama Rp
250.000, dan penawar kedua Rp. 275.000. Dikarenakan peserta lelang hanya
dua orang, maka kemungkinan untuk mendapatkan harga tinggi dari barang
jaminan tersebut relatif kecil.

Kemudian prosedur yang diterapkan oleh pihak pegadaian yang tidak
memberikan pengumuman secara lebih luas, yang berdampak pada
berkurangnya peserta yang ikut ambil bagian dalam lelang yang diadakan oleh
pihak pegadaian. Sehingga penjualan barang gadai yang sudah jatuh tempo
tidak bisa terlaksana secara maksimal.

Hal inilah yang mendorong penyusun untuk meneliti dan menganalisa
lelang yang dilakukan oleh pihak pegadaian Syari’ah cabang Kusumanegara
tersebut, dikarenakan jika ternyata harga jual barang tersebut rendah, tidak
menutup kemungkinan menjadikan pemilik barang jaminan tersebut kesulitan
untuk mendapatkan uang sisa kembalian atau malah dia harus menambah

kekurangannya. Sedangkan dari pihak pegadaian harus segera menjual

' Warta Pegadaian Edisi 116/ Tahun XV1/2004, him. 32.

" Observasi pelaksanaan lelang di Pegadaian Syari’ah Yogyakarta, 26 Februari 2005



barangnya untuk membayar utang dan menghindari resiko penurunan nilai
asset yang ditahan.

Dari beberapa persoalan yang telah penyusun kemukakan di atas, maka
penyusun tertarik untuk membahasnya secara lebih mendalam dalam bentuk
skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Pelelangan
Barang Gadai di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara
Yogyakarta”. Penelitian ini membahas bagaimana praktik pelelangan yang

dilakukan oleh pegadaian syari’ah pada tahun 2005.
B. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang yang penyusun uraikan di atas maka,
penyusun dapat merumuskan mengenai permasalahan yang dibahas dalam
skripsi int:

1. Bagaimana prosedur pelaksanaan lelang barang gadai oleh Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta.
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik pelelangan barang

gadai di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta.
C. Tujuan dan Kegunaan

|. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mendapatkan gambaran yang rinci dan jelas mengenai prosedur
lelang barang gadai di Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara

Yogyakarta.



b. Untuk menjelaskan pandangan dan kepastian hukum Islam terhadap
praktek pelelangan barang gadai di Perum Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta.

2. Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
yang berarti bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, dan hukum Islam
pada khususnya, lebih khusus lagi terhadap pelaksanaan lelang /
penjualan barang gadai di Perum Pegadaian Syari’ah Cabang
Kusumanegara Yogyakarta.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi bagi semua pihak terutama pemerhati hukum Islam dan juga
sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan lelang / penjualan di Perum
Pegadaian Syariah Cabang Kusumanegara Yogyakarta sekaligus
sebagai acuan dan masukan dalam membuat kebijaksanaan yang akan

datang.

D. Telaah Pustaka

Islam dalam mengatur pergaulan hidup manusia memberikan
ketentuan-ketentuan tentang hak dan kewajiban agar ketertiban hidup
masyarakat benar-benar dapat tercapai. Hubungan hak dan kewajiban itu

diatur dengan kaidah-kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan



antara berbagai kepentingan. Kaidah-kaidah hukum yang mengatur hubungan
hak dan kewajiban dalam hidup bermasyarakat itu discbut hukum muamalat. '’

Hak dan kewajiban pemegang gadai oleh Subekti dalam bukunya
Pokok-pokok Hukum Perdata disebutkan bahwa pemegang gadai antara lain ia
berhak mengambil pelunasan dari pendapatan penjualan barang gadai apabila
debitur tidak menepati kewajibannya (115 KUH perdata), ia berhak untuk
meminta ganti biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk menyelamatkan
barang gadai itu (1157 ayat 2 KUH perdata). Adapun kewajiban pemegang
gadai antara lain ia harus memberitahukan pemberi gadai apabila ia hendak
menjual barang gadai (1156 ayat 2 KUH Perdata), ia harus memberikan
perhitungan tentang pendapatan dan penjualan barang gadai dan setelahnya ia
mengambil pelunasan utangnya, harus menyerahkan kelebihannya kepada
debitur. "

Chairuman Pasaribu dan Suharwadi K. Lubis dalam bukunya Hukum
Perjanjian dalam Islam, dalam buku ini dikaji berbagai macam persoalan
perjanjian dalam Islam secara lebih dalam., begitu juga permasalahan gadai
dan juga tentang penjualan barang gadai. Dalam buku tersebut dijelaskan
bahwa pihak yang berhutang mempunyai kewajiban untuk melunasi
hutangnya. Jika masa yang diperjanjikan telah lewat, maka hendaklah ia

mengizinkan kepada pihak penerima gadai untuk menjualnya, jika ada

12 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, him. 12

13 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata,cet. ke-6 (Yogyakarta : CV. Pembimbing,
1961), him. 59-60.



kelebihan uang atas barang tersebut maka pemegang gadai harus
mengembalikan kepada pihak penggadai. '

Kemudian buku yang dikarang oleh Muhammad dan Sholikul Hadi
yang berjudul Pegadaian Syari’'ah. Buku ini memaparkan jenis-jenis
pegadaian yang beroperasi di Indonesia. Di mana pegadaian tersebut adalah
pegadaian konvensional dan pegadaian syari’ah. Dalam buku ini juga
dipaparkan cara-cara penyelesaian terhadap perbuatan wan prestasi yang
terjadi di pegadaian.’

Rachmat Syafi’i dalam bukunya Figih Muamalah mengemukakan
beberapa ketentuan tentang penjualan barang jaminan (Borg) yang disepakati
para ulama. Menurutnya hakim dapat memaksa rafin untuk menjual borg
(barang jaminan) jika ia tidak mampu membayar utang sampai batas waktu
yang telah ditentukan. Begitu juga apabila (borg) barang jaminan akan rusak
jika tidak segera dijual dan tidak dapat bertahan lama, muriahin dibolehkan
menjualnya atas seizin hakim. Dalam buku ini juga disebutkan, bahwa jumhur
ulama menyepakati tentang kewenangan murtahin dalam menentukan harga
jual borg, sehingga dapat menutupi hutang rahin.’®

M. Yahya Harahap, Ruang Lingkup Permasalahan Eksekusi Bidang

Perdata mengatakan bahwa cara penjualan lelang dengan jalan harga

'* Chairuman Pasaribu dan Suhawadi K. Lubis, Hukum Perjanjion dalam Islam (Jakarta:
Stnar Grafita, 1996), hlm. 143.

'* Muhammad dan Sholikul Hadi, Pegadaian Syari‘ah (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),
hlm. 57.

' Rachnat Syafe’i, Figih Muamalah, cet. ke-1 (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001), him.
175-176.



penawaran semakin meningkat atau makin menurun melalui penawaran secara
tertulis (penawaran dengan pendaftaran). 7

Selain referensi berupa buku-buku ilmiah tersebut, penyusun juga
menggunakan skripsi dan hasil penelitian yang membahas lelang yaitu Skripsi
Syamsul Hidayat, dengan judul Tinjauan Hukum [slam 1erhadap pelaksanaan
Lelang Barang Jaminan di Perum Pegadaian Cabang Gejayan. Skripsi ini
membahas tentang adanya penambahan biaya dari jumlah harga yang
disepakati dalam lelang, namun pada akhimya para pembeli

menyepakatinya. .
E. Kerangka Teoretik

Hukum mengatur kehidupan manusia secara menyeluruh, mencakup
segala macam aspeknya. Hubungan manusia dengan Allah diatur dalam
bidang ibadah sedangkan hubungan manusi‘a dengan sesamanya diatur dalam
bidang muamalah, baik yang bersifat perorangan maupun yang bersifat umum.

Dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang muamalah, hukum
Islam bersifat amat longgar guna memberikan kesempatan perkembangan-
perkembangan hidup manusia dalam bidang ini di kemudian hari yang harus
tetap berpedoman pada al-Quran dan sunnah Rasul. Untuk memahami
ketentuan-ketentuan hukum muamalah yang terdapat dalam al-Qur’an dan as-

Sunnah demikian pula untuk memperoleh ketentuan-ketentuan hukum

7 M. Yahya Harahap, Ruang Lingkup Permasalahan Eksekusi Bidang Perdata (Jakarta :
PT. Gramedia Pustaka Utama, 1995), him. 103.

" Syamsul Hidayat, Zinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Lelong Barang
Jaminan & Perum Pegadaian Cabang Gejayan, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003).



manusia yang baru timbul sesuai denga perkembangan kebutuhan manusia,
diperlukan pemikiran-pémikiran baru yang disebut ijtihad."”
Salah satu bentuk dari muamalat adalah jual beli, dalam hal ini jual -

beli barang gadai, al-Qur’an memberikan pedoman, yaitu :
F E 0 01 N JbUy @K oSgel 1S Y geel g
20 S
S Py

Kemudian dalam hadis Nabi SAW disebutkan:
Tl o el )
Adapun teori-teori dalam muamalah yang berkenaan dengan masalah

gadai di antaranya:
1. Teori Perikatan (Nadhariyah Uqud)

Perikatan sering pula diistilahkan dengan akad. Akad yaitu sesuatu
yang dengan sengaja dibuat oleh dua orang berdasarkan persetujuan masing-
masing.? Dalam perikatan tersebut terdiri dari :

1. Orang yang akad ( ‘aqid)
Contoh : penjual dan pembeli.

2. Sesuatu yang diakadkan (maqud ‘alaih)

1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, him. 6 dan 15
20 An-Nisa’ (4) : 29.

2! Tbn Majah, Sunan Ibn Majah, alih bahasa Abdullah Sonhaji, cet. ke-1 (Semarang : CV.
Al-Syifa’, 1993), III : 39.

22 T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu'amalah (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 1999), him. 28.



Contoh : harga atau yang dihargakan.
3. Shighat
Yaitu, jjab dan gabul. o
2. Prinsip Kebebasan Berkontrak
Dalam masalah menjual barang gadai, harus ada persetujuan di
antara orang yang menjual dan yang membeli dengan pihak
ketiga/pemegang agunan.24 Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi
penganiayaan terhadap salah satu pihak. Dari sini terlihat bahwa hukum
Islam memberikan kebebasan dalam hal membuat akad dan syarat-syarat
akad sesuai yang diinginkan oleh masing-masing pihak, tetapi akibat
hukumnya ditentukan oleh ajaran agama.

3. Prinsip Tidak Saling Merugikan

Dalam al-Quran disebutkan:
25 0 sallar g O golday ¥

Di samping itu terdapat hadis Nabi SAW:

wo oSy 4l @Al ol 4lS G A o L JYS

264.;9\.&9\:}93

2 Rachmat Syafe’i, FFigih Muamalah, him. 45,

2* T M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar Figh Mu'amalah, hlm. 90.

2% Al-Baqarah (2): 279.

2 Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Saurah, Al-Jami’ Al-Sahilh Wahuwa Sunan Al-Tirmizi

( Beirut : Dar al-Fikr, t.t), III : 134. Hadis No. 1726. Hadis riwayat al-Tirmidzi dari Salman al-
Farisi.



Secara implisit hadis tersebut mengandung pengertian bahwa pada
dasarnya segala bentuk muamalah ddalah mubah dan halal selama tidak ada
larangan dalam nas. Adapun hukum muamalat Islam mempunyai prinsip-
prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Pada dasarnya semua bentuk muamalat adalah mubah, kecuali
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangan untuk mendapatkan
manfaat dan menghindari madharat dalam masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam

kesempitan.”’

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah field research yaitu
suatu penelitian yang bersifat praktis, yakni mengadakan penelitian secara
langsung ke tempat atau dengan istilah lain penelitian lapangan. Meskipun
untuk menunjang kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini juga

menggunakan data kepustakaan.

7 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah, him. 15-16.



Dalam hal inj yang menjadi obyek penelitian adalah peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam aktifitas pelelangan bayang gadai. Adapun lokasi
obyek penelitian tersebut adalah Perum Pegadaian Syari’ah Cabang

Kusumanegara Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah deskriptif
analitis yaitu, memaparkan proses lelang yang ada di Perum Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara untuk kemudian dianalisis menurut hukum

Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam megumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang dikaji,

penyusun menggunakan teknik antara lain :
a. Observasi

Dalam hal ini penyusun mengamati, melihat serta terlibat langsung dalam
praktek jual beli dengan sistem lelang di Pegadaian Syari’ah Cabang

Kusumanegara Yogyakarta.

b. Interview

Yaitu mengadakan wawancara dengan fihak yang terkait, yakni Manager

Cabang Pegadaian Syari’ah, para nasabah, dan peserta lelang.



¢. Dokumentasi

Yaitu mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah
yang penyusun bahas. Adapun data yang penyusun dapatkan dari dokumen
berupa Surat Bukti Rahn (SBR), lembar arsip, surat-surat perusahaan, data
teoritis lain yang merupakan suatu pencatatan formal sebagai bukti otentik

dan buku-buku lain.
4. Pendekatan Penelitian

Adapun metode yang penyusun pakai dalam penyusunan skripsi ini adalah,
metode pendekatan normatif, yaitu pendekatan melalui norma-norma hukum

Islam yang diambil baik dari al-Qur’an, hadis maupun ijtihad para ulama.
5. Analisis Data
a. Induktif

Yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak
dari pengetahuan umum itu ditarik kesimpulan khusus. Dalam hal ini
dikemukakan secara definitif mengenai beberapa teori atau ketentuan-
ketentuan umum yang berlaku menurut hukum Islam tentang penjualan
barang gadai. Kemudian penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan

lebih spesifik mengenai sasaran pembahasan.
b. Deduktif

Yaitu cara berfikir yang berangkat dari fakta yang bersifat khusus, peristiwa-

peristiwa konkrit, kemudian dari fakta dan peristiwa khusus itu ditarik
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kesimpulan yang sifatnya umum. Cara berfikir ini penyusun mulai dari
kejadian atau peristiwa konkrit yang terjadi dalam pelaksanaan lelang /
penjualan barang gadai di Perum Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara
Yogyakarta untuk kemudian ditinjau dari segi hukum Islam, agar diperoleh
kesimpulannya sehingga kesimpulan tersebut dapat dikategorikan bersifat

umuim.
G. Sistimatika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penyusunan skripsi ini,
penyusun membagi dalam lima bab:

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan pokok-
pokok pikiran yang menjadi dasar penyusunan skripsi yaitu : latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kerangka dasar pengetahuan yang akan
digunakan oleh penyusun, yang membahas tentang gambaran umum gadai
menurut hukum Islam. Dalam bab ini membahas pengertian dan dasar hukum
gadai, syarat dan rukun gadai, macam-macam gadai, penjualan barang gadai,
serta hak dan kewajiban dalam gadai.

Pada Bab ketiga merupakan sebuah fakta yang penyusun temukan di
lapangan, dalam bab ini menguraikan téntang pelaksanaan lelang di Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta, yang tediri dari dua sub bab. Sub
bab pertama berisi tentang gambaran umum pegadaian syari’ah yang meliputi

sejarah dan perkembangannya, struktur organisasi dan ketentuan dalam
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pegadaian tersebut. Sub bab kedua menjelaskan tentang prosedur lelang
barang gadai di Perum Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta
dan tentang hak dan kewajiban para pihak.

Bab keempat merupakan analisis dari permasalahan. Pada bab ini
mencoba menganalisis tinjauan hukum Tslam terhadap prosedur lelang barang
gadai di Perum Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta serta
hak dan kewajiban dalaﬁ gadai dan lelang.

Bab kelima adalah kesimpulan. Pada bab ini berisikan jawaban dari
pokok masalah dan saran-saran.

Di akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka dan lampiran-

lampiran yang diperlukan.



BAB Y
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Prosedur lelang dalam lelang / penjualan barang gadai di Perum Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta, sudah memenuhi prosedur
yang ditetapkan, yakni sebagaimana yang tercantum dalam buku pedoman
lelang Kantor Cabang Pegadaian.

2. Dalam praktik lelang / penjualan barang gadai di Perum Pegadaian
Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta ditinjau dari segi hak dan
kewajiban para pihak adalah tidak bertentangan dengan hukum Islam.
Karena penjualan terhadap barang gadai yang telah jatuh tempo
sepenuhnya menjadi hak pihak pegadaian, yaitu sesuai dengan
kesepakatan yang telah ditandatangani pada waktu akad gadai (rahn),
bukan atas paksaan dari pihak pegadaian. Dan telah sesuai dengan
ketentuan-ketentuan jual beli yang ditetapkan oleh Islam, sebab telah

memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam hukum Islam.

85



86

B. Saran-saran

L.

Perum Pegadaian Syari’ah Cabang Kusumanegara Yogyakarta dalam
menyelenggarakan lelang / penjualan terhadap barang gadai hendaknya
memberitahukannya secara lebih luas,

Pihak Pegadaian hendaknya memberikan keterangan kepada peserta lelang
/ penjualan barang gadai tentang adanya ketentuan-ketentuan yang berlaku
dalam lelang / penjualan barang gadai , seperti biaya penjualan,

Untuk menghindari dominasi orang-orang tertentu dalam lelang /
penjualan barang jaminan, pihak peéadaian hendaknya mensosinlisasikan

tentang adanya lelang / penjualan,
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LAMPIRAN 1T

TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN AL-HADIS
DAN BEBERAPA KUTIPAN DALAM BAHASA ARAB
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TERJEMAHNYA

BABI

2

11
12
12

3

4

20

21
25
26

Padahal Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

Tukar-menukar harta dengan harta atas tujuan tertentu,
dan harta terdiri dart benda dan uang.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu.

Sesungguhnya jual beli atas dasar suka sama suka.
Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.

Halal adalah apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam
kitab-Nya dan haram adalah apa-apa yang diharamkan
oleh Allah dalam kitab-Nya dan apa vyang didiamkan
adalah yang dimaafkan.

18

23

23

28
29

13

14

22
23

BABII

Gadai secara bahasa adalah tetap dan lestari sebagai
sesuatu yang tertahan.

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang
penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang
dipgangi (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika
sebagian kamu mempercayai sebagian  yang
lainhendaklah yang dipercaya itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa
kepada Allah Tuhannya.

Sesungguhnya nabi suatu ketika membeli makanan dari
seorang yahudi dan beliau menggadaikan baju perang.
Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang.
Tidak sempurna akad tabarru’ kecuali ada yang
dipegang

BAB IV

58
62
66

74
74

Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang.
Kamu tidak menganiaya dan tidak ( pula ) dianiaya.

Hai orang-orang yang beriman taatlah kamu pada Allah
dan Rasul-Nya dan pemimpin-pemimpin di dntara kamu
sekalian.

Atas dasar suka rela.

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang




78

27

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan. Dan berilah mercka belanja.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka di antara kamu.
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LAMPIRAN I

BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA ISLAM

Imam Bukhari

Nama lengkapnya adalah Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Bin
Ibrahim bin Al-Mughirah, al-Bukhari. Beliau lahir pada tahun 809 M/194 H di
Bukhara. Beliau mulai menghafal hadis nabi pada usia 10 tahun. Pada umur 16
tahun sudah banyak hadis nabi yang beliau hafalkan. Dalam menyelidiki hadis
Nabi ia berkelana menuju Baghdad, Basrah, Kuffah, Makkah, Madinah, Syam,
Haras, Askalan, Naisabur, dan Mesir.

Karya tulisnya “A/Jami’ Al-Sahifi” telah menyita waktu selama 16 tahun
dan setiap kali akan menulis hadis ia shalat 2 raka’at beristikharah kepada Allah.
Karya yang paling terkenal dari buah pikirannnya adalah sahif al-Bukhari, yang
merupakan koleksi hadis yang banyak memberikan kontribusi dalam
pengembangan dan pembangunan figh pada umumnya. Kitab hadis ini telah
diterima oleh para ulama salaf dan khalaf. Sebelumnya tidak pernah muncul buku
hadis yang biasa melepaskan diri dari hadis yang tidak sahih. Oleh karena itu para
ulama menganggap al-Bukhari sebagai kolektor hadis yang terpercaya dan solid.

Selain kitab tersebut, Imam Bukhari menulis sebanyak 20 buku, antara
lain: Az-Tarikh al-Kabir (Syarah Besar) yang pada waktu akhir hayatnya kitab itu
diperluas dua Kkali, 4/-Adabu al-Mufrad, At-Térikh, Al-Ausat, At-Tarikh As-
Saqir, Ad-Du’afa, Al-hibbah dan sebagainya.

Selama hidup beliau mengumpulkan hadits sebanyak 9.082 buah, namun
jika dihitung muatan ulang hanya berjumlah 2.602 hadis. Hadis-hadis tersebut
tidak termasuk hadis mauquf,

Beliau wafat pada tahun 869 M/256 H, dalam usia 62 tahun tanpa
meninggalkan anak dan dikuburkan di Khartana dekat Samarkhand.

As-Sayid Sabiq

Beliau adalah guru besar pada Universitas a-Azhar, Kairo dan Juga teman
sejawat Ustadz al-Banna, seorang mursyid ul-‘Am dari partai Ikhwanul Muslimin
di Mesir.

Beliau termasuk salan seorang ulama yang menganjurkan ijtihad dan
kembali pada al-Qur’an dan as-Sunnah. Beliau terkenal sebagai salah scorang ahli
hukum Islam yang sangat besar jasanya bagi pertumbuhan dan perkembangan
hukum Islam. Karyanya yang sangat terkenal adalah kitab figh as-Sunnah

Wahbah Az-Zuhaill

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. la dilahirkan di
kota Dar’atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. Beliau belajar di Fakultas
Asy-Syari’ah Universitas al-Azhar Cairo, dengan memperoleh ijazah tertinggi
pada peringkat pertama tahun 1956. Beliau memperoleh gelar L.c. dari
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Universitas Ain Syah dengan predikat jayyid pada tahun 1957. Beliau mendapat
gelar di Diploma Mazhab as-Syari’ah (M.A) tahun 1959, dari Fakultas Hukum
Universita al-Qahirah, kemudian gelar Doktor dalam Hukum (asy-Syari’ah al-
Islamiyyah) dicapai pada tahun 1963, dan pada tahun itu pula ia dinobatkan
sebagai mudarris (dosen) di Universitas Damaskus.

Spesifikasi keilmuannya adalah pada bidang Fiqih dan Ushul Figih.
Adapun karyanya antara lain; al-Wasit ["i Ushul al-Figh al-Islami, al-Figh al-
Islami Fi Uslubihi al-Jadid, al-Fiq al-Islami wa Adilatuh, 1afsiv al-Munir i al-
‘Aqidah wa asy-Syari‘'ah wa al-Manhaj.

T.M. Hasbi Ash-Shiddieqi

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. T. M. Hasbi Ash-Shiddieqi, dilahirkan
di Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 19 Maret 1904. dan wafat pada
tanggal 9 Desember 1975 M. dalam usia 71 tahun di Jakarta. Pendidikannya
dimulai dari pesantren yang dipimpin oleh ayahnya sendiri Qadi Chik Husain.
Dalam mencapai karirnya beliau banyak mendapat bimbingan dari Muhammad
Bin Salim al-Kalahi. Beliau belajar ilmu-ilmu agama selama 15 tahun di Pondok-
pondok pesantren. Pada tahun 1972 M, beliau belajar di Al-Irsyad Surabaya.
Beliau juga aktif berdakwah dalam mengembangkan faham tajdid (pembaharuan)
serta memberantas bid’ah dan khurafat.

Karirnya di bidang pendidikan dimulai pada tahun 1951 sebagai pengajar
di sekolah persipan PTAIN kemudian menjadi dosen tetap di PTAIN Yogyakarta.

Pada tahun 1960 beliau diangkat menjadi guru besar dalam bidang ilmu
hadis, pada hari peresmian IAIN tanggal 24 Agustus 1960 M, beliau diangkat
menjadi Dekan Fakultas Syari’ah Abu Hanifah sampai masa pensiun tahun 1970
M. pada tanggal 12 Maret 1975 M, beliau memperoleh gelar Doktor Honoris
Causa dari (UNISBA) dan pada tanggal 29 Oktober 1975 M beliau juga
dianugrahi gelar Doktor Honoris Causa IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam
bidang ilmu syari’ah Abu Hanifah.

Beliau termasuk salah seorang ulama besar yang produktif dengan hasil
karya ilmiah yang banyak, di antara hasil karyanya adalah Kitab al-Islam, Tafsir
an-Nur, Sejarah dan Pengantar Hukum Islam, Koleksi Hadis Hukum, Scjarah dan
Pengantar Hukum Islam, dan lain-lain.

Ahmad Azhar Basyir.

Beliau lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928, Alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri, (berubah menjadi 1AIN dan sekarang
menjadi UIN Sunan Kalijaga) Yogyakarta tahun 1950. Beliau memperdalam
bahsa Arab di Universitas Bagdad pada tahun 1957 - 1958. Memperoleh gelar
master pada Universitas Cairo dalam Dirasyah Islamiyah pada tahun 1965.
Mengikuti pendidikan purna sarjana Filsafat pada Universita Gadjah Mada
Yogyakarta pada tahun 1972 — 1972. Lektor dalam Universitas Gadjah Mada
dalam Filsafat Islam dengan rangkapan Islamologi Hukum Islam, dan Pendidikan
Hukum Islam. Beliau juga dosen luar biasa pada Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (UMY), UII, IAIN Sunan Kalijaga, dan juga tim pengkaji hukum
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Islam dan pembinaan hukum nasional Departemen Kehakiman RI dan terakhir
ketua pengurus pusat organisasi Muhammadiyah.

Adapun karya-karyanya antara lain: Filsafat lbadah dalam Islam, Hukum
Waris Islam, Hukum Perkawinan Islam, Hukum Kewarisan Menurut Hukum
Islam dan Hukum Adat, Garis Besar Sistem ekonomi Islam, Akhlak dan Hukum
Islam, dan lain-lainnya.

Beliau wafat pada tanggal 8 Juni 1994 di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta,
setelah dirawat 23 hari di PKU Muhammadiyah Yogyakarta,



LAMPIRAN III

10.

11

12.

13

14.
15.

16.

GUIDE INTERVIEW
PERTANYAAN BUAT FIHAK PEGADAIAN

Kapan pegadaian syari’ah cabang Kusumanegara Yogyakarta didirikan?
Bagaimana struktur organisasinya?

Bagaimana prosedur gadai di pegadaian ini?

Siapa saja yang berhak menggadai barang?

Lelang/penjualan barang jaminan adalah salah satu bagian di pegadaian
ini, apa yang melatarbelakanginya?

Kapan pelaksanaan lelang/penjualan barang jaminan?

Bagaimana prosedur lelang/penjualan barang jaminan di pegadaian ini?
Siapa saja pelaksana lelang/penjualan?

Bagaimana cara pemberitahuan lelang/penjualan barang jaminan tersebut?

Bagaimana prosedur pelaksanaan lelang/penjualan barang jaminan?

. Dalam lelang/penjualan ada harga yang di tetapkan, bagaimana cara

menctapkannya?

Apa saja kriterianya?

. Apakah ada pedoman khusus dalam menetapkan harga?

Siapa yang berhak menetapkan harga dari barang tersebut?
Faktor apa saja yang mempengaruhi harga barang?
Bagaimana kalau taksiran baru lebih rendah dari taksiran pertama? Dan

bagaiaman kalau sebaliknya?

Yrr



PERTANYAAN BUAT NASABAH

. Faktor apakah yang mendorong anda untuk menggadaikan barang di
perum pegadain syari’ah ini?

. Bagaimana harga jual barang gadai di sini?

. Kalau harga jual, dan termyata tidak sesuai dengan yang dikehendaki,
bagaimana tanggapan anda?

. Seandainya anda tidak melunasi tanggungan anda, kemudian barang anda

dijual apakah anda menerimanya?
PERTANYAAN BUAT PESERTA LELANG

. Bagaiaman anda mengetahui ada pelelangan/penjualan barang jaminan di
pegadaian ini?

. Kenapa anda berminat menjadi peserta lelang di pegadaian ini?

. Apakah anda sudah sering menjadi peserta lelang di pegadaian ini?

. Bagaiamana tanggapan anda dengan harga barang yang dilelang/dijual di
pegadaian ini?

. Apakah harga tersebut sudah standar dengan harga pada umumnya?

VII
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DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH
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Lamp. -
Perihal Kekomendasi Pelaksanaan Riset
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Arsip,

1.
"

Nepada

Yih. Kepala BAPEDA ... .. .. .. ..
Propinsi D.I.Xegyaksrts . .
di Yegyskarta

cAssalanm " alenkum W Wb,

Berkenaan dengan penyelesaian tugas penyusunan Skripsi, mahasiswa
kKami perly melakukan penelitian guna pengumpulan data yang akurat: Oleh
karena itu kamt mohon bantuan dan Kerjasama untuk memberikan ijin bagi
mahasiswa Fakultas Syari’ah;
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NIM 10238121 ..
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Jarusan ‘Muamalah . .
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Alas perhatian dan kerjasama vang baik, kami ucapkan terima kasih,
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Tanggal : 19 April 2005 Perihal : ljin Panelitian

© 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelilian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarla

SUSI NURHAYATI No.Mhs./NIM: 02381211-

- JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
: TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK PELELANGAN BARANG

GADAI DI PERUM PEGADAIAN SYARI'AH CABANG KUSUMANEGARA
YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta
+ Mulaitanggal 19 April 2005 s/d 19 Jufi 2005

1. Terlebiti dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tala tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil peneliliannya kepada Gubernur Kepala Dasrah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk lujuan terlenly yang dapal menggangqgu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;

5. Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan,

6. Suratijinini dapat dibatalkan sewaktu-waklu apabila tidak dipenuhi ketenluan - kelentuan tersebul

di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabal Pemerintah setempat dapal memberi banluan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarla
I Gubernur_Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 19 April 2005

( Sebagai Laporan ) = il e
2. Walikota Yogyakara c.q. Ka. Bappeda: A.n. GUBERNUR 1l
3. Ka. Kanwil Dep. Agama Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

4. Ka, Pengadilan Tinggl Agama Prop. DIY;
5. Ka. PT. Jawatan Pegadalan Yk

F’EDA PROPINSI DIY

iy

.
U

6. Dekan Fak. Syl.l'i'ﬂh - UIN "SUKA" Yk; & KLANBIDANG PENGENDALIAN

*7¥Pertinngal
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PEMERIN IAH KUTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Kenarl 56 Telp. 515207, 515865, 515866 Pesawat 153, 154, Fax. 554432

YOGYAKARTA KODE POS 55168

EMAIL : bappoda@jogja.go.ld; EMAIL INTRANET : bapeda@inira.jogla.go.ild o
HOTLINE SMS: 081 2278 0001, 2740; HOTLINE TELP ; (0174) 855242; HOTLINE EMAIL : upik@jogja.go.ld

SURAT KETERANGAN / 1JIN .

070/799
Dasar Sural izin / Rekomendasi dz:i Gube nur Kepala daerah istimewa Yogyakari
Nomor : 070/2154 Tanggal:  18/04/2005
Mengingat 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat || Yogyakait

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimews Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Pendataan / Penelitian

2. Keputusan Gubernur Daerah |stimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004

Tentang : Pemberian izin / Rekomendasi Penelitian/Pendztaan/Survei/Ki: |
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan Kepada  Nama : Susi Nurhayati NO MHS / NIM : 0238121 1
Pekerjaan © Mahasiswa Fak. Syari'ah - UIN SUKA
Alamat - Jl. Marsde Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Riyanta, M.Hum
Keperluan . Melakukan penelitian dengan judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM

TERHADAP PRAKTEK PELELANGAN BARANG GADAI D
PERUM PEGADAIAN SYARI'AH CABANG KUSUMANEGARA

YOGYAKARTA
Lokasi/Responden : Kota Yogyakaria
Waktu © o 18/04/2005 Sampai 19/07/2005
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan ' 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Ca. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempal
3. ljin ini tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapac mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
1: Surat ijin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidzk cipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapst memberi
bantuan seperlunya
Dikeluarkar di Yogyakrta
Tanda tanaan Pada Tanggal : 21/04/2005
Pemegang lzin _.~—=h.p, Walikota Yogyakarta
AN T A 4/ Rapala Bappeda
; Penelitian & KA

Susi Narhayati ’f“!
Tembusan Kepada Yth. i,

1. Walikota Yogyakarta ‘ W

2. Ka. BAPEDA Prop. DIY . ,
3. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta £l S5y VS :\\
4. Dir. Perum.Pegadaian Syari‘ah Cab. Kusumanega it a

5.

Arsip. XII



ORL. PEGADAIAN

Nomor : 109/Sp.4.0704.35.4/2005 Jogjakarta, 21 April 2005

Lampiran : -

Perihal  : Jjin Penelitian Kepada Yth.
Dekan Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Negeri “Sunan Kalijaga”
di JOGJAKARTA,

Menunjuk sirat saudara nomor: IN//DS/PP.00.9/2005, tanggal 19 April
2005 tentang Permohonan Ijin Penelitian, dengan ini kami memberikan ijin kepada
mahasiswa saudara seperti tersebut dibawah ini:

Nama : SUSI NURHAYATI
NIM : 02381211
Jurusan + Muamalah

untuk melakukan penelitian di Kantor Unit Layanan Gadai Syari’ah Cabang
Kusumanegara Jogjakarta, selama 2 (dua) bulan terhitung mulai tanggal 26 April
2005 s.d tanggal 26 Juni 2005.

Adapun ketentuannya, bahwa semua keterangan/data yang diperolch dari
Perum Pegadaian, hasilnya hanya dipergunakan untuk kepentingan studi mahasiswa
yang bersangkutan, dan tidak dibenarkan untuk kepentingan lainnya.

Setelah selesai melaksanakan penelitian, agar segera menyerahkan hasil
penelitian berupa 1 (satu) eksemplar skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
terbadap Praktek Pelclangan Barang Gadai di Perum Pegadaian Syari’ah
Cabang Kusumanegara Yogyakarta” ke Bagian Humas Kanwil Perum Pegadaian
Jogjakarta. '

Demikian untuk diketahui dan kesempatan ini agar dapat dimanfaatkan
dengan sebaik — baiknya,

Pemimpin Wilayah
Perum Pegadaian Jogjakarta

#EnaRrsOBERLIN SIMANJUNTAK
SRET A NIK.P.060054 147

Tembusan :

1. Sdr. Manajer Cabang Unit Layanan Syari’ah Kusumancgara di Jogjakarta;
2, Sdr. Susi Nurhayati, mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN SUKA di Jogjakarta;
3. Arsip.

Parum Pl;gadaian = Kantor Wllaya-h. |
JI, Gadalan No. 3, Telp 584101, 584102, Fax. (0274) 584101, Ngupl?g\[myﬁkana 155122

httnelhiine nnandalam ma 14 amall oo m @ ladanat -t 14



LAMPIRAN V

CURRICULUM VITAE

Nama : Susi Nurhayati
TTL : Kudus, 9 Agustus 1983

Jenis Kelamin : Perempuan.

Agama : Islam

Alamat - Loram Kulon Jati Kudus
Ayah : Suhadi

Ibu : Riba’in

Alamat - Loram Kulon Jati Kudus.
Pendidikan

- SDN Loram Kulon, lulus tahun 1994
- MTs Raudlotul Ulum, lulus tahun 1999
- MA Raudlotul Ulum, lulus tahun 2002

- UIN Sunan Kalijaga, masuk tahun 2002
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